9. AL-TAWABI’ LI AL-MARFU’
التوابع
A. CONTOH KALIMAT

	   1- جاء الطالب المجتهد

	2- السبورة الرخيص ثمنها جديدة

	3- للحق صوت فوق كل صوت

	4- جاء شهر برده شديد

	5- هذه كتب تفيد 

	6- دخل الفصل الطلابُ فالمدرس

	7- لا، لا أحبّ الخمرَ 

	8- جاء القوم جميعُهم

	9- أكرم الخليفةُ هارونُ الرشيدُ العلماءَ

	10- وسخ البيتُ جدَارُه

	11- نفعنى الأستاذُ عِلمُهُ 

	


B. PENJELASAN 

1. Contoh kalimat no. 1 merupakan na’at haqiqi mufrad, bukan jumlah dan juga bukan syibhu jumlah. Karena menerangkan matbu’nya secara langsung 

2. Contoh kalimat no. 2 merupakan na’at sababi, karena isim diikuti oleh dhamir yang berkaitan dengan man’ut.

3. Contoh kalimat no. 3 merupakan na’at haqiqi syibhu jumlah dari zharf
4. Contoh kalimat no.4 merupakan na’at haqiqi dari jumlah ismiyyah
5. Contoh kalimat no.5 merupakan na’at haqiqi dari jumlah fi’liyyah
6. Contoh kalimat no. 6 merupakan athaf 

7. Contoh kalimat no. 7 merupakan taukid lafdzi
8. Contoh kalimat no. 8 merupakan taukid maknawi
9. Contoh kalimat no. 9 merupakan badal muthabiq (badal yang setingkat dengan mubdal minhu) ) هارونُ الرشيدُ badal dari الخليفة
10.  Contoh kalimat no. 10 merupakan badal ba’dhu minal kul (badal bagian dari keseluruhan, tidak setingkat, tidak utuh, tidak seluruhnya)  جدَارُه merupakan badal dari البيت
11. Contoh kalimat no.11  merupakan badal isytimal, di dalamnya mempunyai pengertian bahwa badal itu merupakan cakupan maknawi dari mubdal minhu, bukan bagian daripadanya. Kata-kata yang mempunyai cakupan maknawi seperti: tabi’at, budi pekerti, sikap, kebersihan, ilmu, dan lain-lain. عِلمُهُ badal dari الأستاذ.
C. KAIDAH 

1. Tawabi’ jamak dari tabi’ artinya mengikuti. Yang dimaksud dengan tawabi’ dalam ilmu Nahwu adalah sebuah kalimat atau jumlah mesti mengikuti (disamakan) dengan kalimat atau jumlah yang sebelumnya dalam beberapa hal sesuai dengan ketentuan masing-masing. Satu hal di antaranya adalah mengenai I’rab (rafa’, nashab, jar dan jazm), dengan demikian tawabi’ dapat terjadi pada pembahasan fungsi-fungsi sintaksis yang I’rabnya rafa’, nashab, jar dan jazm. 

2. Tawabi’ ada empat macam, yaitu: na’at, athaf, taukid dan badal.  Na’at adalah kalimat atau jumlah yang mengikuti, yang menunjukkan (berfungsi sebagai) keterangan bagi kalimat atau jumlah sebelumnya. Dengan kata lain kalimat yang menerangkan disebut sifat (na’at dan yang diterangkan disebut man’ut (maushuf). Murakkab yang terdiri dari maushuf dan sifat disebut murakkab washfi. Na’at terbagi menjadi dua bagian, yaitu na’at haqiqi dan majazi. Na’at haqiqi adalah na’at yang menerangkan matbu’nya sendiri secara langsung, sedangkan na’at sababi adalah na’at yang menerangkan kalimat isim yang memiliki dhamir (yang diikuti dhamir) yang dhamir ini berkaitan (kembali) ke mathbu.

3. Na’at mengikuti man’utnya dalam 4 tempat yaitu 

· I’rab (rafa’, nashab, atau jar)

· Makrifat atau nakirah
· Bilangan (mufrad, tasniyyah atau jamak)

· Muannats atau mudzakar.

4. Na’at haqiqi memiliki tiga jenis, yaitu naat haqiqi mufrad, bukan jumlah juga bukan syibhu jumlah, naat haqiqi syibhu jumlah dari zharf atau jar majrur dan na’at haqiqi jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah yang man’utnya nakirah.

5. Athaf adalah kalimat atau jumlah yang antara tabi’ (yang mengikuti) dengan yang diikutinya (matbu’) dihubungkan oleh harf athaf (kata penghubung. Tabi’ yang terletak setelah harf athaf disebut ma’tuf atau athaf dan matbu’nya disebut ma’thuf ‘alaih. Ma’thuf mesti mengikuti ma’thuf ‘alaih dalam hal I’rab yaitu rafa’ nashab, jar dan jazm. Harf-harf athaf adalah wawu (و), fa (ف) , ثم, أو, أم, لا, لكن, بل, dan حتى.

6. Taukid adalah isim yang mengikuti muakkad yang diungkapkan dalam kalimat untuk menolak dugaan salah yang mungkin timbul pada pendengar. (taukid berarti menguatkan, menegaskan). Jenis taukid terdiri dari taukid lafdzi dengan pengulangan lafadz yang dikuatkan (muakkad), baik isim, fi’il, harf maupun jumlah/kalimat, seperti pada contoh no. 7 dan taukid makna adalah diikuti dengan lafadz atau kata-kata berikut ini    نفس، عين، كلّ، حميع، كلا وكلتا dan lafadz-lafadz taukid maknawi harus disambungkan dengan dhamir yang sesuai dengan muakkad (yang dikuatkan) seperti pada contoh no. 8.

7. Badal adalah kalimat yang mengikuti kalimat sebelumnya, baik secara utuh atau bagian daripadanya. Kalimat yang mengikuti disebut badal dan kalimat yang diikutinya disebut mubdal minhu. Badal mesti mengikuti mubdal minhu dalam I’rabnya. Pada hakikatnya badal itu berfungsi untuk menjelaskan maksud dari kalimat yang menjadi mub’fal minhu, oleh karenanya badal disebut ‘athaf bayan.

8. Badal terbagi menjadi 3 bagian badal muthabiq, yaitu badal yang sama setingkat dengan mubdal minhu, seperti pada contoh no. 9, badal ba’dhu minal kul merupakan badal bagian dari keseluruhan seperti terdapat pada contoh no. 10 dan badal isytimal, di dalamnya mempunyai pengertian bahwa badal itu merupakan cakupan maknawi dari mubdal minhu, bukan bagian daripadanya. Kata-kata yang mempunyai cakupan maknawi seperti: tabiat, budi pekerti, sikap, kebersihan, ilmu, dan lain-lain seperti terdapat pada contoh no.11.
D. LATIHAN

1. Tentukan dan jelaskan  na’at haqiqi dan sababi pada contoh kalimat berikut ini!

1) النخل والزرع مختلفا أكله 
2) إن  خلقنا الإنسان من نطفة أمشاج
3) الإنسان عند الغرب هو الإنسان الأبيض 
4) بُشِّرَ الناس بالخير العميم والسلام الدائم
5) يفهم المسلمون المعنى الصحيح للفظ الإنسان 
6) أعلن الرجال السياسيون حقوق الإنسان
7) للمسلمين دستور مصدره وحي إلهيّ
8) وهذ كتاب أنزلناه مبارك  
9) فأخرجنا به ثمرات مختلفا ألوانها  
10)  إنها بقرة صفراء فاقع لونها 

2. Jelaskan  dan tentukan taukid maknawi dan lafdzi serta muakkadnya dari kalimat berikut ini!

1) قال تعالى: الحاقة ما الحاقة 

2) قال تعالى:كذبوا بآياتنا كلها 
3) فهملهم الكافرين أمهلهم رويدا
4) في الحديث: (أوتى أهل التوراة فعملوا حتى إذا انتصف النهار عجزوا فأعطوا قيراطا قيراطا
5) فوربك لنسألنهم أجمعين
6) وجاء ربك والملك صفا صفا
7) هيهات هيهات لما توعدون
8) وعلّم آدم الأسماء كلها
9) قل إن الأمر كله لله
10) في الحديث: إن الله زادكم صلاة فصلوه فيما بين صلاة العشاء إلى صلاة الفجر الوتر الوتر
3. Buatlah  contoh kalimat dari:

1) Badal muthabiq
2) Badal ba’dhu minal kul 

3) Isytimal!

4) Na’at haqiqi mufrad
5) Na’at haqiqi syibhu jumlah dari zharf
6) Na’at haqiqi syibhu jumlah dari jar majrur
7) Na’at haqiqi dari jumlah ismiyyah
8) Na’at haqiqi dari jumlah fi’liyyah
9) Athaf yang dihubungkan dengan adat (harf) athaf ف
E. RANGKUMAN 

1. Tawabi’  jamak dari tabi’ artinya mengikuti. Yang dimaksud dengan tawabi’ dalam ilmu nahwu adalah sebuah kalimat atau jumlah mesti mengikuti (disamakan) dengan kalimat atau jumlah yang sebelumnya dalam beberapa hal sesuai dengan ketentuan masing-masing. Satu hal di antaranya adalah mengenai I’rab (rafa’, nashab, jar dan jazm), dengan demikian tawabi’ dapat terjadi pada pembahasan fungsi-fungsi sintaksis yang I’rabnya rafa’, nashab, jar dan jazm. 

2. Tawabi’ ada empat macam, yaitu: na’at, athaf, taukid dan badal.
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